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ABSTRAK

PENGARUH BAHAN BAKU HALAL DAN PERSEPSI HALAL
TERHADAP MINAT PEMBELIAN MENU KFC DI BANDAR LAMPUNG
DENGAN COUNTRY OF ORIGIN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Oleh

YOAN FIRDAUS MAHARDI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh bahan baku halal dan
persepsi halal terhadap minat pembelian dengan country of origin sebagai variabel
mediasi pada pembelian menu restoran KFC di Kota Bandar Lampung. Jenis
penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. ~ Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel
nonprobability sampling dan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Pengumpulan data didapat melalui situs kuesioner Google Form yang disebarkan
melalui platform media sosial, sehingga menghasilkan sampel sebanyak 97
responden. Analisis data menggunakan Structural Equation Model PLS dengan
pengujian inner model, outer model, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terdapat
pada hipotesis 1,3,5,6, dan 7. Sedangkan variabel yang berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terdapat pada hipotesis 2 dan 4.

Kata kunci: Bahan Baku Halal, Persepsi Halal, Minat Pembelian, Country of
Origin



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF HALAL RAW MATERIALS AND HALAL
PERCEPTION ON THE PURCHASE INTENTION OF KFC MENU AT
BANDAR LAMPUNG WITH COUNTRY OF ORIGIN AS MEDIATING

VARIABLE

By

YOAN FIRDAUS MAHARDI

This research aims to determine the effect of halal raw materials and halal
perceptions on purchase intention with country of origin as a mediating variable
for purchasing KFC restaurant menu in Bandar Lampung City. The type of
research using explanatory research with a quantitative approach. This research
using nonprobability sampling method and purposive sampling technique. Data
collection research was obtained through the Google Form site questionnaire
which was distributed via social media platforms, resulting in a sample of 97
respondents. Data analysis using Structural Equation Model PLS with inner
model, outer model, and hypothesis testing. The results of research indicate that
halal raw materials, halal perceptions, and country of origin had a positive and
significant influence on the purchase intention of the KFC menu in Bandar
Lampung.The results this study indicate that positive and significant effect found
on hypothesis 1, 3, 5, 6, and 7. While negative and insignificant effect found on
hypothesis 2 and 4.

Keywords: Halal Raw Materials, Halal Perception, Purchase Intention,
Country of Origin
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena perkembangan arus globalisasi di zaman sekarang tentunya
memberikan suatu kontribusi terhadap pertumbuhan industri  kuliner.
Sebagaimana tren makanan dan minuman pada akhir tahun 2023 diproyeksikan
tumbuh sebesar 5-7% (Ningrum & Syakdiah, 2024). Selain itu, perkembangan
industri kuliner memudahkan akses bagi budaya asing di Indonesia, sehingga
menciptakan akulturasi budaya di bidang kuliner. Hal tersebut ditandai dengan
banyaknya wirausaha membuka sistem waralaba restoran asing sebagai alternatif
masyarakat ditengah padatnya aktivitas harian, sehingga asupan primer dapat

terpenuhi secara instan dan praktis (Susilo & Rizqi, 2023).

Maraknya restoran cepat saji memberikan kontribusi terhadap perkembangan
ekonomi kreatif (sektor kuliner) dengan diimbagi meningkatnya sumber daya
manusia. Contohnya tren inovasi kuliner, penciptaan lapangan kerja, dan

mendukung budaya lokal melalui kuliner lokal (Sonobe et al. 2022).

Tabel 1.1 Sektor penyumbang PDB ekraf di Indonesia

Sektor PDB Ekraf (dalam persentase) PDB ekraf (dalam rupiah)
Kuliner 41,69% 382 Triliun
Fashion 18,15% 166 Triliun
Kriya 15,70% 142 Triliun
Lainnya 24,46% 162 Triliun

Total 100,00% 852 Triliun

Sumber: Nugroho (2021) data diolah

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan kontribusi Kuliner, Fashion, dan Kriya
terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif mencapai 690 Triliun dengan persentase
sebesar 75,54%. Apabila digabung dengan 13 sektor ekonomi kreatif lainnya



(urutan nomor 4), maka total pendapatan PDB Indonesia mencapai 852 Triliun
atau dalam persentase sebesar 7,38%. Harapannya dengan statisnya perekonomian
dunia, peran ekonomi kreatif mampu memberikan potensi berkembangnya
perekonomian nasional, meningkatkan daya saing usaha, dan menciptakan inovasi
(Nugroho, 2021).

Dibalik kejayaan sektor ekonomi kreatif di Indonesia, wirausaha kuliner UMKM
hingga multinasional tentunya memiliki rintangan, yaitu ketatnya persaingan
bisnis untuk menjual barang sejenis dan mendapatkan segmentasi pasar. Hal ini
penting bagi manajemen bisnis dalam merancang rencana jangka panjang
perusahaan agar menarik minat konsumen untuk melakukan keputusan pembelian
barang dan jasa yang ditawarkan, salah satunya keunggulan yang tidak dimiliki
oleh kompetitor (Widiantari, 2021). Rintangan berikutnya datang dari agresi Israel
terhadap Palestina sejak tanggal 12 Oktober 2023 yang telah memicu kecaman
dari negara pro Palestina dan negara anggota Organisasi Konferensi Islam (OKI),
dimana mereka mengecam Zionisme atas agresi brutal yang dilakukannya.
Kemudian terdapat gerakan internasional seperti Boycott, Divestment, Sanctions
(BDS) yang sedang menyuarakan propaganda untuk memboikot barang, merek,
dan perusahaan yang terafiliasi dengan Zionisme. Kedua hambatan tersebut dapat

mempengaruhi perilaku konsumen dan kebijakan ekonomi (Mariza dkk., 2024).

Hingga saat ini, sebanyak 85 persen populasi penduduk global mengakui dan
memiliki agamanya berdasarkan keyakinan dan kepercayaannya masing-masing.
Posisi pertama jumlah penganut agama terpopuler di dunia adalah Kristen dengan
jumlah 2,38 miliar. Sedangkan di posisi kedua jumlah penganut agama terpopuler
adalah Islam dengan jumlah 1,91 miliar. Namun prediksi pada tahun 2050
mendatang, populasi umat Muslim diperkirakan melampaui jumlah populasi umat
kristen di dunia, khususnya di kawasan Timur Tengah, Benua Afrika bagian

Utara, Asia Selatan, dan Asia Tenggara termasuk Indonesia (Berlian dkk., 2023).

Tabel 1. 2 Jumlah penganut agama Islam terbanyak di dunia

Negara Jumlah Umat Muslim (Juta Jiwa)

Pakistan 240,8
Indonesia 236



India 200
Bangladesh 150,8
Nigeria 97
Mesir 90
Turki 84,4
Iran 82,5
Total 1,1 Milyar

Sumber: cnbcindonesia.com (2024) data diolah

Berdasarkan tabel di atas, Indonesia berada di urutan kedua populasi umat Muslim
terbesar di dunia, yaitu sebesar 236 Juta Jiwa atau 87% dari keseluruhan populasi
penduduk Indonesia. Meskipun negara Indonesia tidak menerapkan hukum syariat
Islam seperti negara mayoritas umat islam pada umumnya, kecuali Provinsi Aceh
(Sa’diyah dkk., 2023). Kemudian, berdasarkan sumber dari situs web resmi
satudata.kemenag.go.id, populasi umat islam di Provinsi Lampung mencapai 8,7
Juta Jiwa atau dalam bentuk persentase sebesar 96,1%. Dan populasi umat
Muslim di Kota Bandar Lampung menurut sumber dari databoks.katadata.co.id

mencapai 1 Juta Jiwa atau dalam bentuk persentase sebesar 93,6%.

Indonesia sebagai salah satu negara penduduk Muslim terbesar di dunia. Tentunya
isu halal selalu menjadi perbincangan hangat oleh masyarakat terutama keraguan
jaminan bahan baku yang digunakan pada barang konsumsi seperti makanan.
Kehalalan pangan berkaitan erat dengan konsep thayyib yang tidak hanya dinilai
berdasarkan boleh atau tidaknya, tetapi menekankan aspek kandungan, kesucian,
keamanan, cara memperolehnya, dan manfaat lainnya. Hal ini bertujuan bagi
produsen ataupun individu supaya mengolah makanan yang mengedepankan
kualitas dan manfaat. (Fathurrahman & Anggesti, 2021). Di Bandar Lampung,
terdapat berbagai jenis kemitraan restoran cepat saji dari merek ternama. Salah
satu restoran dengan outlet terbanyak dan ramai dikunjungi masyarakat Kota
Bandar Lampung adalah KFC atau Kentucky Fried Chicken (Yuliana dkk., 2023).

Restoran cepat saji seperti KFC tidak jarang mendapatkan berita buruk
dikarenakan asal restoran KFC sendiri dari negara minoritas Muslim. Dimulai
dengan isu pencabutan sertifikasi halal oleh LPPOM MUI, saus di KFC
mengandung minyak babi, KFC menggunakan patty sebanyak 15% daging ayam,



serta misi dari perusahaan KFC disinyalir anti Islam (Ivandro dkk., 2022). Oleh
sebab itu, KFC terus memperkuat citra konsumen Muslim untuk konsisten
menjaga kualitas dan kelezatan menu. Dimulai dari prosesnya yang memastikan
bahwa bahan baku seperti ayam dan rempah-rempah telah diproses berdasarkan
hukum syariat Islam yang mencakup pemilihan bahan baku, proses
penyembelihan dan pengolahan dengan mendapatkan penilaian terbaik. Salah satu
penghargaan dari Top Brand di tahun 2019, 2020, dan 2021. Selain itu, KFC
Indonesia mendapatkan sertifikasi halal sejak tahun 1999 (Apriliani et al. 2021).

Pemerintah menerbitkan Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 sistem jaminan
barang halal (SJPH) secara khusus ditangani oleh LPPOM-MUI yang berperan
sebagai inspeksi sertifikasi barang. Kemudian tahapan pendaftaran sertifikasi halal
dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Barang Halal (BPJPH) dengan
masa berlaku empat tahun. Oleh sebab itu, produsen yang telah mengurus
sertifikasi halal diwajibkan menjaga konsistensi kehalalan produk dan
mencantumkan label halal pada kemasan (Ernawati & Koerniawan, 2023).
Harapannya, undang-undang SJPH memberikan rasa ketenangan bagi konsumen
terkait barang berlabel halal yang tidak hanya berdasarkan pemahaman mereka
tentang konsep halal. Tetapi juga dipengaruhi oleh tingkatan religiusitas dan
kesadaran konsumen Muslim maupun konsumen non-Muslim. Oleh sebab itu,
penggunaan barang halal sebagai kebutuhan primer berkaitan dengan kesadaran
mereka tentang keamanan, kebersihan, dan standar kualitas yang lebih baik
(Dermawan dkk., 2024).

Minat beli konsumen dibidang kuliner, khususnya restoran cepat saji merupakan
salah satu upaya perusahaan dalam membangun brand image, sehingga persepsi
konsumen terbentuk berdasarkan pengalaman sebelumnya (Saragih & Alfifto,
2024). Selain itu, minat pembelian dipengaruhi oleh faktor budaya, harga, dan
kualitas barang. Faktor tersebut nantinya akan mempengaruhi individu untuk
memenuhi kebutuhannya (Jannah & Sugijanto, 2022).

Di Indonesia, persepsi masyarakat dipengaruhi dari mana negara asal barang dan

merek perusahaan, sehingga masyarakat memandang country of origin sebagai



status atau gengsi. Selain itu, country of origin dapat mempengaruhi perilaku
konsumen secara psikologis terhadap minat pembelian. Maka dari itu, Country of
origin memiliki kekuatan untuk membangkitkan importir dan keyakinan
konsumen. Faktor country of origin berupa teknologi, ekonomi, dan harga
(Saragih & Alfifto, 2024).

Sehubungan dengan hal ini, penelitian ini akan mengulas keterlibatan variabel
mediasi terhadap hubungan variabel independen beserta memberikan pengaruh
timbulnya variabel dependen pada barang di restoran KFC baik secara parsial
maupun simultan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
perusahaan restoran multinasional dan konsultan, khususnya di bidang fast food

agar dapat mengembangkan strateginya.

Berdasarkan uraian fenomena latar belakang di atas, maka peneliti berminat untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bahan Baku Halal dan Persepsi
Halal Terhadap Minat Pembelian Menu KFC di Bandar Lampung dengan
Country of Origin Sebagai Variabel Mediasi.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh bahan baku halal terhadap minat pembelian menu
cepat saji KFC di Bandar Lampung?

2. Seberapa besar pengaruh persepsi halal terhadap minat pembelian menu cepat
saji KFC di Bandar Lampung?

3. Seberapa besar pengaruh country of origin dalam memediasi bahan baku
halal dan minat pembelian menu cepat saji KFC di Bandar Lampung?

4. Seberapa besar pengaruh country of origin dalam memediasi persepsi halal
dan minat pembelian menu cepat saji KFC di Bandar Lampung?

5. Seberapa besar pengaruh country of origin terhadap minat pembelian menu
cepat saji KFC di Bandar Lampung

6. Seberapa besar pengaruh bahan baku halal terhadap country of origin menu

cepat saji KFC di Bandar Lampung?



1.3

Seberapa besar pengaruh persepsi halal terhadap country of origin menu cepat
saji KFC di Bandar Lampung?
Seberapa besar pengaruh country of origin dalam memediasi secara moderat

antara bahan baku halal, persepsi halal, dan minat pembelian.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai pada penelitian ini adalah:

1.
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Untuk mengetahui pengaruh bahan baku halal terhadap minat pembelian
menu cepat saji KFC di Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh persepsi halal terhadap minat pembelian menu
cepat saji KFC di Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh country of origin dalam memediasi hubungan
antara bahan baku halal terhadap minat pembelian menu cepat saji KFC di
Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh country of origin dalam memediasi hubungan
antara persepsi halal terhadap minat pembelian menu cepat saji KFC di
Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh country of origin terhadap minat pembelian
menu cepat saji KFC di Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh bahan baku halal terhadap country of origin
menu cepat saji KFC di Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh persepsi halal terhadap country of origin menu
cepat saji KFC di Bandar Lampung

Untuk mengetahui pengaruh country of origin dalam memediasi secara

moderat antara bahan baku halal, persepsi halal, dan minat pembelian.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan dan tujuan di atas, peneliti mengetik harapan bahwa

penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.

Berikut ini adalah penjelasannya:

1.

Manfaat teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis memiliki kaitannya dengan bidang akademi atau



keilmuan. Dengan harapan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan rujukan atau refrensi dalam
mengembangkan rumpun llmu Adminstrasi Bisnis bidang pemasaran, serta
sebagai bahan pengetahuan untuk penelitian berikutnya tentang “Pengaruh Bahan
Baku Halal dan Persepsi Halal Terhadap Minat Pembelian Menu KFC di Bandar
Lampung dengan Country of Origin Sebagai Variabel Mediasi.”

2. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis kepada para
konsumen, pengusaha kuliner, dan perusahaan lainnya untuk mengetahui
pengaruh dari variabel independen dan manfaat praktis terkait peranan country of
origin restoran cepat saji KFC terhadap minat pembelian. Serta dapat dijadikan
sebagai bahan identifikasi bagi perusahaan yang mungkin dapat bersaing secara

sehat atau menguntungkan.



Il.  KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Pemasaran merupakan strategi perusahaan yang bergerak di bidang barang dan
jasa dalam rencana jangka panjang. Strategi pemasaran biasanya dilakukan
melalui pendekatan sosial. Contohnya melalui penyampaian, penyebaran, dan
promosi kepada calon konsumen dengan tujuan melakukan keputusan pembelian.
Kemudian perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan dan memiliki
keunggulan dibanding kompetitior (Saktiendi dkk., 2022).

Menurut Kotler & Armstrong (2014) pemasaran adalah proses sosial dan
manajerial dimana individu atau kelompok mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan
dan diinginkan melalui penciptaan dan penukaran suatu barang dengan pihak lain
yang saling membutuhkan. Kemudian menurut Assauri (2014) pemasaran adalah
kegiatan manusia yang bertujuan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan
atau keinginan melalui proses pertukaran. Selain itu, menurut Tjiptono (2007)
pemasaran merupakan alat fundamental yang dirancang atau direncanakan untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan dengan melakukan pengembangan keunggulan

bersaing secara kesinambungan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa
pemasaran merupakan aktivitas menyampaikan barang dan jasa kepada konsumen

untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhannya.

2.2 Perilaku Konsumen
Istilah perilaku berkaitan dengan studi pada permasalahan manusia, sehingga
konsep perilaku konsumen terus dikembangkan dengan berbagai pendekatan.

Definisi perilaku konsumen merupakan tindakan secara langsung langsung untuk



mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan barang ataupun jasa. Termasuk
proses keputusan yang mendahuluinya (Zubaidah & Latief, 2022).

Menurut Kotler & Armstrong (2014) perilaku konsumen adalah perilaku
pembelian konsumen akhir, baik individu maupun rumah tangga yang membeli
produk dan jasa untuk konsumsi pribadi. Kemudian menurut Kotler & Keller
(2016) perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana tindakan individu,
organisasi, dan kelompok dalam membeli, memilih, dan menggunakan ide,
produk, maupun jasa dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Selain itu, menurut Tjiptono (2007) peilaku konsumen adalah tindakan secara
langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa termasuk

proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa
perilaku konsumen adalah keseluruhan tindakan dari individu, kelompok, dan
komunitas untuk mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan barang
ataupun jasa melalui proses pertukaran yang diawali oleh pengambilan keputsan

konsumen.

2.2.1 Model Perilaku Konsumen

Model perilaku konsumen dapat dilihat bagaimana cara pelanggan mengambil
keputusan pembelian barang ataupun jasa berdasarkan kebutuhan dan keinginan
(Fahnaz, 2022). Menurut Kotler & Keller (2016) model perilaku konsumen
menjelaskan bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian melalui
ketersediaan sumber dan selanjutnya ditukar dengan barang atau jasa yang dapat
dirasakan manfaatnya. Berikut ini merupakan rancangan, penjelasan, dan poin

penting dari model perilaku konsumen menurut Kotler & Keller (2016)



Rangsangan Rangsangan Psikologi Keputusan Pembelian
Pemasaran Lain Konsumen
¢ Pengenalan masalah
e Produk e Ekonomi o Motivasi e Pencarian informasi
e Harga o Teknologi e Persepsi e Penilaian alternatif
e Distribusi o Politik e Pembelajar o Keputusan pembelian
e Promosi o Budava an o Perilaku pasca

e Memori

pembelian

10

Karakteristik

Proses Keputusan

Pembelian
Konsumen
e Pilihan produk
¢ Budaya e Pilihan merek
o Sosial e Pilihan dealer [
e Personal

o Momen tepat
melakukan pembelian
¢ Metode pembayaran

Gambar 2. 1 Model Perilaku Konsumen
Sumber: Kotler & Keller (2016)

Berdasarkan gambar di atas, konsep model perilaku konsumen akan dijelaskan di

bawah ini:

1.

Rangsangan Pemasaran (Marketing Stimuli)

Rangsangan pemasaran atau disebut sebagai bauran pemasaran 4P merupakan

komponen yang dapat digunakan oleh perusahaan agar dapat mempengaruhi atau

mendorong minat konsumen.

a.

Barang: adalah sesuatu yang dimiliki produsen untuk diperhatikan, digunakan,
dan dikonsumsi yang memberikan kepuasan akan kebutuhan atau keinginan
pasar (Fauzi, 2021). Menurut Kotler & Keller (2016) barang adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan dan
kebutuhan konsumen.

Harga: adalah salah satu tolak ukur kualitas merek, dimana konsumen memiliki
impresi bahwa harga yang mahal tentunya memiliki kualitas terbaik (Fauzi,
2021). Menurut Kotler & Keller (2016) adalah keseluruhan nilai yang
ditukarkan konsumen untuk mendapatkan keuntungan dan kepemilikan barang
atau jasa.

Tempat atau saluran distribusi: adalah serangkaian organisasi yang saling
tergantung dan terlibat supaya barang dan jasa siap untuk digunakan atau
dikonsumsi (Fauzi, 2021). Menurut Kotler & Keller (2016) tempat adalah



2.
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distribusi kelompok organisasi yang saling bergantung dan terlibat dalam suatu
proses pembuatan barang dan jasa yang sudah tersedia atau digunakan atau
dikonsumsi.

Komunikasi atau promosi: adalah alat komunikasi melalui media cetak dan
digital (Fauzi, 2021). Promosi menurut Kotler & Keller (2016) promosi
merupakan suatu aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan barang dan
membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya.

Rangsangan Lain (Other Stimuli)

Menurut Kotler & Keller (2016) rangsangan lain atau disebut sebagai analisis

PEST merupakan pemahaman faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan,

keputusan, dan strategi bisnis. Analisis PEST memiliki pandangan berbeda

mengenai dinamika pasar dan potensi risiko. Berikut ini penjelasan dari faktor
PEST:

a.

3.

Politik: seringkali mencakup kebijakan pemerintah, regulasi perdagangan, dan
kestabilan politik. Politik sangat penting karena peraturan memiliki dampak
bagaimana bisnis berjalan. Contohnya, perubahan PPN 12% yang terjadi pada
awal tahun ini. Oleh sebab itu, kestabilan politik cenderung menciptakan
lingkungan bisnis yang menguntungkan.

Ekonomi: seringkali mencakup tingkatan inflasi, suku bunga, pertumbuhan
ekonomi, dan daya beli konsumen. Oleh sebab itu, baik dan buruknya situasi
ekonomi dapat mempengaruhi daya beli konsumen.

Sosial atau budaya: seringkali mencakup preferensi konsumen, perubahan pola
konsumsi, dan tren demografi. Oleh sebab itu, faktor sosial dibidang bisnis
bertujuan untuk menyesuaikan barang dan jasa supaya lebih relevan dengan
kebutuhan konsumen.

Teknologi: Berkembangnya teknologi memiliki dampak besar dibidang bisnis.
Faktor teknologi mencakup inovasi teknologi, penerapan teknologi, dan
digitalisasi. Dampak bagi perusahaan yang mengikuti perkembangan teknologi
yaitu meningkatkan daya saing dan efisiensi.

Psikologis Konsumen (Consumer psychology).

Menurut Kotler & Keller (2016) psikologis merupakan bagian dari kotak hitam

rangsangan internal. Psikologis dapat membantu memahami konsumen untuk
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berpikir dan merasakan bagaimana faktor motivasi, persepsi, pembelajaran, dan

memori dapat mempengaruhi keputusan ketika memilih barang atau merek.

a.

4.

Motivasi: merupakan keinginan untuk melakukannya. Sedangkan motif adalah
kebutuhan, keinginan, dan dorongan. Perilaku seseorang bergantung dengan
kekuatan motifnya. Kuatnya motivasi seseorang terhadap barang dan jasa akan
terdorong untuk memiliki dan melakukan minat pembelian.

Persepsi: seringkali minat beli konsumen dipengaruhi oleh persepsi yang
timbul dari individu, persepsi tersebut apakah bersifat negatif atau positif.
Definisi dari persepsi merupakan proses individu untuk memilih, mengatur,
dan mengartikan informasi supaya menciptakan gambaran dunia yang
bermakna.

Pembelajaran: merupakan berubahnya perilaku seseorang setelah belajar dari
pengalaman sebelumnya. Hal ini disebabkan seseorang mengumpulkan dan
mendapatkan informasi melalui pengalaman dengan barang atau merek,
sehingga berpengaruh bagi seseorang terhadap keputusan pembelian di masa
mendatang.

Memori: adalah kondisi seseorang memikirkan kembali ingatannya
berdasarkan proses pembelajaran dan persepsi. Pada teori peta asosiasi,
bagaimana visualisasi memori disusun melalui pola atau jaringan asosiasi,
contohnya ketika konsumen memikirkan kembali suatu merek dengan
keunikan logo, penggunaan tagline atau jingle, pemeran utama pada iklan, dan
keunikan rasa dari barang sejenis.

Karakteristik Konsumen (Consumer Characteristics).

Rangsangan internal karakteristik konsumen mencakup faktor budaya, sosial, dan

pribadi. Karakteristik konsumen merupakan faktor yang relatif stabil dan

mempengaruhi konsumen saat memproses informasi dan membuat keputusan

pembelian.

a.

b.

Budaya: faktor budaya berpengaruh luas perilaku konsumen. Oleh sebab itu,
pemasar perlu memperhatikan nilai-nilai tradisi dan norma yang berlaku pada
budaya lokal dan luar negeri. Elemen dari budaya yaitu nilai, subkultur, dan
kelas sosial.

Sosial: faktor sosial dapat mempengaruhi perilaku konsumen melalui interaksi



13

kelompok refrensi, keluarga, peran dan status sosial. Faktor sosial di bidang
refrensi melibatkan teman, influencer, selebriti, dan lain sebagainya untuk
dijadikan komparasi dalam membentuk perilaku seseorang. Selanjutnya
keluarga merupakan pengaruh sosial yang sangat kuat terhadap perilaku
konsumen. Faktor terakhir adalah peran dan status sosial pada seseorang dapat
mencerminkan perilaku dan simbol yang diinginkan, sehingga pemasar harus
menyadari potensi status mereknya.

c. Pribadi: adalah perilaku seseorang terhadap minat pembelian dipengaruhi oleh
kepribadiannya. Dimulai dari Karakteristik perilaku berdasarkan usia terhadap
keputusan pembelian barang atau jasa yang berbeda di sepanjang hidupnya,
pekerjaan berdasarkan pola keinginan seseorang berdasarkan rata-rata
penghasilan selama bekerja, pilihan barang dipengaruhi juga oleh kondisi
ekonomi konsumen, kemudian dalam perekonomian dipengaruhi oleh gaya
hidup seseorang, dan karakteristik kepribadian seseorang yang berbeda dapat
mempengaruhi minat pembelian yang mengacu oleh karakteristik psikologi
seseorang yang unik.

5. Proses Keputusan Pembelian (Buying Decision Process).
Pada proses pembelian, calon konsumen mendapatkan opsional dalam melakukan

pembelian. Menurut Kotler & Keller (2016), kelima tahapan proses keputusan
pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya masalah (pengenalan
masalah), kemudian konsumen merasakan adanya kebutuhan yang mungkin dapat
dipenuhi melalui (pencarian informasi), dan terbentuknya proses (evaluasi
alternatif) berdasarkan sifat dan ciri barang, manfaat, kepercayaan, dan
terbentuknya sikap konsumen terhadap merek.

6. Keputusan Pembelian (Purchase Decision).

Konsumen membentuk kecenderungan melalui sejumlah merek dan pilihan.
Menurut Kotler & Keller (2016) adalah keputusan konsumen untuk memutuskan
membeli setelah mengevaluasi beberapa faktor tempat membeli, merek, kualitas,
waktu pembelian, jumlah pembelian, dan metode pembayaran. Penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa keputusan pembelian adalah tindakan akhir konsumen
untuk membeli sebuah barang setelah melewati berbagai alternatif yang dapat

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian.
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2.3 Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of planned behavior adalah salah satu teori perilaku konsumen yang sering
digunakan oleh peneliti untuk memahami perilaku seseorang, sebelumnya

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (Zulfikar dkk., 2023).

Menurut Ajzen (1991) theory of planned behavior memiliki keunggulan
dibandingkan teori perilaku lainnya. Theory of planned behavior dapat
mengidentifikasi bentuk keyakinan seseorang atas kontrol yang akan terjadi dari
hasil perilaku. Disinilah perbedaan antara seseorang yang berkehendak atau yang
tidak dapat dibedakan. Kemudian menurut Jogiyanto (2017) theory of planned
behavior adalah gabungan dari ketiga indikator yang membentuk perilaku
seseorang, Yyaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku.

Berdasarkan kedua definisi diatas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa theory of
planned behavior adalah kerangka kerja yang efektif untuk memahami dan
memprediksi perilaku seseorang pada berbagai aspek. Konsep TPB sebagai ada

dan tidaknya hubungan antara niat dengan perilaku adalah sebagai berikut:

' \\

@ Intention BehaV'O"
Norm
ﬂ \’/
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erceived - -
Behavioral --
Control

Gambar 2. 2 Theory of Planned Behaviour
Sumber: Jogiyanto (2017)

/

1. Sikap Terhadap Perilaku

Menurut Ajzen (1991) terbentuk karena kumpulan keyakinan seseorang tentang
suatu perilaku. Hal ini juga ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh mengenai
pengaruh dari perilaku atau disebut sebagai behavioral belief.

2. Norma Subjektif

Menurut Ajzen (1991) terbentuk atas persepsi seseorang terhadap tekanan sosial
yang dirasakan untuk melakukan atau tidak saat melakukan perilakunya.
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Sedangkan menurut Jogiyanto (2017) adalah persepsi seseorang terhadap
kepercayaan orang lain terhadap suatu hal, sehingga dapat mempengaruhi
pertimbangan untuk melakukan atau tidak melakukannya.

3. Persepsi Kontrol Perilaku

Menurut Ajzen (1991) merupakan persepsi adanya dukungan atau hambatan
seseorang dalam hal mewujudkan suatu perilaku. Sedangkan menurut Jogiyanto
(2017) merupakan refleksi pengalaman masa lalu, sehingga dapat mengantisipasi

hambatan yang ada.

2.4  Bahan Baku Halal

Segala sesuatu yang halal merupakan kegiatan yang diizinkan bagi konsumen
Muslim untuk dikonsumsi atau digunakan. Salah satunya memproduksi dengan
bahan baku yang halal. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 114
yang artinya: ‘“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah
diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmatnya, jika kamu hanya

kepadanya menyembah” (Anggi & Rahayu, 2022).

Menurut Yulia (2015) bahan baku halal adalah bentuk kepercayaan konsumen
dikarenakan memiliki SOP yang lebih baik. Selain itu, bahan baku halal dilihat
dari jenis bahan, cara menyiapkannya, dan usaha untuk mendapatkannya.
Kemudian menurut Prabowo & Rahman (2016) bahan baku halal adalah
rangkaian persyaratan, pedoman, metode, dan regulasi yang berlaku agar dapat
digunakan pada berbagai jenis industri. Selain itu, menurut Saputri (2020) bahan
baku halal adalah keseluruhan proses produksi hingga distribusi melalui kawasan

industri halal yang didalamnya menerapkan prinsip syariat islam dari hulu ke hilir.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa bahan
baku halal adalah bentuk kepercayaan konsumen terhadap SOP perusahaan yang
menggunakan berbagai jenis komposisi yang telah mengikuti regulasi dan proses
produksi hingga distribusi didalamnya sesuai prinsip Islami.

2.4.1 Indikator Bahan Baku Halal

Menurut Zulham (2017) terdapat tiga jenis bahan makanan yang halal dikonsumsi

dan mudah didapatkan oleh manusia, yaitu sebagai berikut:
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1. Makanan dengan bahan nabati secara keseluruhan adalah halal, maka dapat
dikonsumsi kecuali yang mengandung racun, bernajis, dan memabukkan.

2. Makanan dengan bahan hewani terbagi menjadi dua, yang pertama adalah
hewan laut yang secara keseluruhan boleh dikonsumsi, kemudian yang kedua
adalah sebagian kecil hewan darat yang tidak boleh dikonsumsi.

3. Makanan dari barang olahan dengan kehalalan atau keharaman makanan
tergantung dari bahan tambahan, penolong, dan proses barangsinya.

Menurut Zulham (2017) terdapat lima indikator jaminan halal pada bahan baku

berdasarkan syariat Islam, diantaranya:

1. Tidak mengandung daging babi atau bahan yang berasal dari babi.

2. Tidak memiliki kandungan bahan yang diharamkan seperti dari organ
manusia, darah, kotoran dan lain sebagainya.

3. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut tata
cara syariat Islam.

4. Terdapat prosedur SOP beserta pengawasan berkala meliputi penyimpanan,
pengolahan, distribusi, dan lain sebagainya agar terhindar dari najis, apabila
terkontaminasi, maka dibersihkan sesuai dengan tata cara syariat Islam.

5. Setiap makanan atau minuman tidak mengandung khamar.

2.5  Persepsi Halal

Persepsi merupakan bagian psikologis individu dalam merespon ataupun
memahami berbagai indikasi di lingkungannya. pengertian persepsi sangat luas,
mencakup hal internal dan eksternal. Meskipun banyak sudut pandang dari para
ahli tentang persepsi (Nisa, 2023). Sedangkan halal merupakan sesuatu yang
diizinkan atau dapat dilakukan, dikarenakan tidak terkait dengan aturan yang
melarangnya. Meskipun halal dapat diartikan dengan sesuatu yang bebas dari

bahaya duniawi dan ukhrawi (Dalimunthe, 2022).

Menurut Kotler & Armstrong (2014) persepsi merupakan proses memilih,
mengatur, dan menterjemahkan informasi untuk menciptakan gambaran dunia
yang bermakna. Kemudian menurut Kotler & Keller (2016) persepsi tidak hanya
dari rangsangan fisik, tetapi juga rangsangan yang berhubungan dengan

lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersangkutan.
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Menurut Ali (2016) halal merupakan sesuatu yang dikaitkan dengan makanan dan
minuman. Kemudian menurut (Aji dkk., 2023) halal merupakan sesuatu yang
dapat diizinkan untuk dikonsumsi ke dalam tubuh seorang Muslim. Namun halal
saat ini tidak hanya seputar barang konsumsi, tetapi juga aspek kehidupan seorang

Muslim.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi halal
merupakan pemahaman seorang Muslim terhadap konsep halal di dalam
kehidupannya sehari-hari tanpa adanya aturan yang melarangya.

2.5.1 Indikator Persepsi Halal

Empat indikator persepsi halal menurut Sheth dalam Alim (2018) adalah sebagai

berikut:

1. Safety (Keamanan): Proses individu sebagai konsumen ketika memilih,
mengatur, dan menguraikan informasi tentang makanan halal berdasarkan
aspek keselamatan dari sumber bahan baku hingga proses.

2. Religious value (Nilai Keagamaan): Situasi dimana konsumen ketika memilih,
mengatur, dan menguraikan informasi tentang makanan halal berdasarkan
aspek nilai keagamaan.

3. Health (Kesehatan): Merupakan indikator konsumen ketika memilih,
mengatur, dan menguraikan informasi tentang kesehatan makanan.

4. Exclusivity (Kekhususan): Indikator konsumen ketika memilih, mengatur, dan
menguraikan informasi tentang makanan halal tersebut memiliki aspek
kekhususan, dimana makanan halal harus dipisahkan dari makanan haram. Hal
ini bertujuan untuk menghindari kontaminasi secara langsung, sehingga
dipastikan bahwa pengelolaan barang makanan halal sesuai dengan persepsi

konsumen Muslim.

2.6 Minat Pembelian

Banyak sudut pandang dari para ahli tentang definisi minat pembelian meskipun
tidak terdapat definisi tunggal yang menjadi referensi tentang minat beli. Namun
secara hakiki, minat pembelian merupakan bentuk perilaku konsumen yang
memiliki hasrat untuk memiliki barang atau jasa yang terbentuk karena faktor
pertimbangan (Shalsabillah & Sugiyanto, 2022).
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Menurut Kotler & Armstrong (2014) minat beli merupakan sesuatu yang timbul
setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, lalu muncul keinginan
untuk membeli dan memilikinya. Kemudian menurut Kotler dalam Abzari et al.
(2014) minat beli merupakan perilaku konsumen yang memiliki keinginan dalam
memilih dan mengkonsumsi suatu produk. Minat beli akan muncul apabila
konsumen sudah berpengaruh terhadap mutu, kualitas, dan informasi dari suatu
produk. Selain itu, menurut Priansa (2017) minat beli merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli suatu barang tertentu

serta banyaknya unit barang yang dibutuhkan pada periode tertentu.

Berdasarkan pernyataan menurut para ahli diatas, maka dapat diberikan

kesimpulan bahwa minat beli atau “willingness to buy” merupakan rangsangan

yang muncul setelah melihat produk tersebut, kemudian konsumen akan membeli

produk setelah menilai aspek kualitas, informasi, serta banyaknya jumlah barang

yang diinginkan.

2.6.1 Faktor Minat Pembelian

Menurut Kotler dalam Abzari et al. (2014) terdapat enam faktor dalam

membentuk minat beli, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor kualitas barang: merupakan atribut barang yang dipertimbangkan dari
segi manfaat fisiknya.

2. Faktor merek: merupakan atribut yang memberikan manfaat non-material,
yaitu kepuasan emosional.

3. Faktor kemasan: atribut barang berupa pembungkus dari pada barang
utamanya.

4. Faktor harga: suatu pengorbanan yang diberikan oleh konsumen untuk
memproleh atau memiliki barang.

5. Faktor ketersediaan barang: merupakan sejauh mana sikap konsumen terhadap
ketersediaan barang yang ada.

6. Faktor promosi: merupakan pengaruh dari luar yang dapat memberikan stimuli
bagi konsumen dalam memilih barang.

2.6.2 Indikator Minat Pembelian
Menurut Kotler dalam Abzari et al. (2014) terdapat empat indikator berdasarkan

minat pembelian, diantaranya:
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1. Minat transaksional: yaitu kecenderungan seseorang dalam membeli barang.

2. Minat referensial: yaitu kecenderungan seseorang mereferensikan barang
kepada orang lain

3. Minat preferensial: yaitu menunjukkan perilaku seseorang yang memiliki
preferensial utama pada barang tersebut. Preferensi ini dapat diganti jika terjadi
sesuatu dengan barang preferensinya.

4. Minat eksploratif: yaitu menunjukkan perilaku seseorang yang selalu mencari
informasi mengenai barang yang diminati kemudian mencari informasi lain

yang mendukung sifat-sifat positif dari barang tersebut.

2.7 Country of Origin

Sebelum memperluas jaringan pasar, perusahaan memiliki identitas untuk
memperkenalkannya, salah satu identitas tersebut adalah negara asal produsen.
Oleh sebab itu, produk yang dipasarkan dengan kualitas unggul akan
mempengaruhi konsumen untuk mengenali merek dan negara asal, sehingga
konsumen berpikir bahwa negara tersebut memproduksi produk dengan kualitas

terbaik. Identitas negara asal biasanya terdapat label “made in” (Girsang, 2021).

Menurut Listiana (2012) country of origin adalah persepsi negara asal yang
didefinisikan sebagai penilaian konsumen secara umum terhadap negara asal
merek produk, berdasarkan informasi yang diterima dari berbagai sumber.
Kemudian menurut Kotler & Keller (2016) country of origin adalah sekumpulan
asosiasi mental dan kepercayaan seseorang akan suatu produk yang dipicu oleh
negara asal produk. Selain itu, menurut Tjiptono (2007) country of origin adalah
segala pengaruh dari negara produsen terhadap persepsi positif maupun negatif

konsumen atas produk tertentu.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa
country of origin memiliki dampak psikologis untuk mempengaruhi persepsi
konsumen berdasarkan negara asal sebagai pertimbangan untuk melakukan
pembelian barang dan jasa.

2.7.1 Karakteristik Country of Origin

Menurut Demirbag et al. (2010) terdapat tiga karakteristik country of origin dalam

perspektif pemasaran, yaitu sebagai berikut:
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Overal Country Image (Citra Negara Keseluruhan): merupakan keseluruhan
kepercayaan, ide dan kesan dari suatu negara tertentu sebagai hasil evaluasi
konsumen atas persepsi tentang kelebihan dan kelemahan negara tersebut.
Aggregate product country image (citra negara asal barang keseluruhan):
merupakan keseluruhan perasaan kognitif yang diasosiasikan dengan produk
dari negara tertentu atau kesan terhadap keseluruhan kualitas produk yang
berasal dari negara tertentu.

Specific product country image (citra negara asal dilihat pada kategori barang
tertentu): merupakan keseluruhan perasaan kognitif yang diasosiasikan dengan
spesifikasi produk dari negara tertentu.

2.7.2 Indikator Country of Origin

Menurut Cateora et al. (2011) terdapat lima indikator berdasarkan negara asal atau

country of origin, diantaranya:

1.

Tingkat kemajuan teknologi: merupakan kemampuan negara asal untuk
menggunakan teknologi canggih sebagai pendongkrak atau mengembangkan
ekonomi dalam waktu cukup singkat.

Jenis produk: adalah kehandalan negara asal dalam menghasilkan produk
tertentu, seiring dengan terpenuhinya lantai produksi dengan menggunakan
robot dan sistem kontrol digital.

Gengsi: bersifat relatif, dikarenakan suatu barang dari merek tertentu dapat
diasumsikan dengan bentuk wibawa dan kehormatan seseorang dikarenakan

kemampuan untuk memiliki barang yang berkaitan dengan kekayaan.

. Kualitas barang: adalah persepsi negara asal dikarenakan dapat menghasilkan

produk dengan kualitas terbaik, sehingga kualitas menjadi indikator pada pasar
global saat ini.
Citra negara asal: merupakan kemampuan negara asal untuk mempersepsikan

produk yang dihasilkan oleh suatu negara. Seperti inovasi, gengsi, dan reliabel.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sumber rujukan bagi peneliti untuk mencari

sebuah diferensiasi dan menemukan informasi baru untuk penelitian selanjutnya.

Berikut ini merupakan daftar penelitian terdahulu yang diambil dari berbagai

jurnal.
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Nama dan
No Tahun Judul Penelitian Hasil dan Perbedaan Penelitian
Penelitian
Fathurrah Pengaruh Gaya |e Menggunakan jenis penelitian kuantitatif
man dan Hidup, Label Halal, e Pada penelitian terdahulu dan milik penulis, tidak
Anggesti | dan Harga Terhadap | memiliki persamaan pada variabel independen
(2021) Keputusan Pembelian | dan variabel dependen. Penelitian terdahulu
Kosmetik (Studi |  hanya digunakan sebagai referensi
1 g;fsisjs JERE (RS Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, gaya
' hidup memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian. Kemudian Ilabel
halal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian. Selain itu, harga memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian.
Triana Pengaruh Sertifikasi | Menggunakan jenis penelitian kuantitatif
(2020) Halal, Kesadaran |e Pada penelitian terdahulu dan milik penulis,

Halal, Bahan hanya terdapat persamaan pada variabel

Makanan, dan Citra |  dependen (minat beli)

Merek _Barang Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu,

5 Terhadap Mma’:( Beli | certifikasi halal memiliki pengaruh  positif

ZLEI Makanan | gjonifikan terhadap minat pembelian. Kemudian

Halal .(StUd' Kas_us kesadaran halal tidak memiliki pengaruh signifikan

Mahasiswa  Muslim | o haqan minat pembelian. Selain itu, bahan

di Malang) makanan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat pembelian. Dan citra merek barang
memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumsi.

Husna dan | Pengaruh Citra |e Menggunakan jenis penelitian kuantitatif
Aryani Merek, Kepercayaan (e Pada penelitian terdahulu dan milik penulis,
(2023) Merek, dan Persepsi | hanya terdapat persamaan antara variabel

Labelisasi Halal independen  (persepsi  halal) dan variabel

Terhadap Minat Beli | dependen (minat beli)

3 Korean Food (Studi [ Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, citra

Kasus ~ Konsumen | merek memiliki pengaruh positif signifikan

Gildak di  Jakarta | terhadap minat pembelian. Kemudian kepercayaan

Timur) merek memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat pembelian. Selain itu, persepsi
labelisasi  halal memiliki  pengaruh positif
signifikan terhadap minat pembelian.

Astutidan | Country of Origin, |e Menggunakan jenis penelitian kuantitatif
Asih Religiosity and Halal |e Pada penelitian terdahulu, country of origin
(2021) Awareness: A Case | berada pada variabel independen. Sedangkan
Study of Purchase | penelitian milik penulis, country of origin
4 Intention of Korean |  digunakan sebagai variabel mediasi.

Food Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu,
kesadaran halal memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap persepsi label halal. Kemudian
country of Origin pengaruh negatif signifikan
terhadap persepsi label halal.

Girsang Pengaruh Country of [e Menggunakan jenis penelitian kuantitatif
(2021) Origin Dan Persepsi |e Pada penelitian terdahulu, country of origin
5 Kualitas ~ Terhadap | berada pada variabel independen. Sedangkan
Minat Beli Pada | penelitian milik penulis, country of origin

Produk Smartphone
Yang Berasal Dari

digunakan sebagai variabel mediasi.
o Kemudian terdapat persamaan pada variabel
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China. dependen (minat beli)

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, country
of Origin memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat pembelian. Kemudian persepsi
kualitas memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat pembelian.

Saragih Pengaruh Negara (e Menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dan Alfifto | Asal Terhadap |e Pada penelitian terdahulu, negara asal berada
(2024) Keputusan Pembelian |  pada variabel independen. Sedangkan penelitian
Mie  Neoguri di | milik penulis, country of origin digunakan
Mandiri Express Mart |  sebagai variabel mediasi.
6 Medan. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, country

of Origin secara simultan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kemudian label halal secara simultan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Sumber: Kajian Penulis (2024)

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa terdapat
persamaan pada variabel independen antara proposal penelitian milik penulis
dengan penelitian sebelumnya. Akan tetapi terdapat perbedaan secara signifikan
pada lokasi penelitian milik penulis akan dilaksanakan di Kota Bandar Lampung
dengan pembelian menu di restoran KFC berdasarkan pemahamannya tentang
variabel mediasi. Selain itu, terdapat perbedaan pada jumlah responden yang

didapat beserta karakteristiknya.

2.9  Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah hubungan konsep dan kejelasan hubungan yang
dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka, dengan menghubungkan
beberapa hasil teori yang disusun berdasarkan penelitian terkait selama maksimal

lima tahun (Sipayung, 2021).

Menurut Arikunto (2010) kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran yang
memuat hipotesis dan variabel penelitian. Kemudian menurut Sugiyono (2018)
kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang
penting.

Menurut Sari (2020) minat pembelian adalah bagian dari komponen perilaku
konsumen dalam sikap mengkonsumsi, dan kecendrungan konsumen untuk

bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. Kemdian
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menurut Shalsabillah & Sugiyanto (2022) minat pembelian adalah salah satu
bentuk konsumen potensial yang berarti konsumen yang belum melakukan
pembelian pada saat ini dan kemungkinan akan melakukan keputusan pembelian

pada masa mendatang, sehingga dapat disebut sebagai calon pembeli.

Hasil penelitian dari Fathurrahman & Anggesti (2021) menunjukkan bahwa label
halal sebagai salah satu jaminan pada bahan baku memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian hasil penelitian dari Husna &
Aryani (2023) menujukkan bahwa persepsi halal memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap minat pembelian. Selain itu, hasil penelitian dari Saragih &
Alfifto (2024) menunjukkan bahwa country of origin memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap label halal dan keputusan pembelian.

Menurut Saputri (2020) bahan baku halal adalah keseluruhan proses produksi
hingga distribusi melalui kawasan industri halal yang didalamnya menerapkan
prinsip syariat islam dari hulu ke hilir. Kemudian menurut Triana (2020) bahan
baku halal adalah peran antara produsen dan konsumen. Dimana konsumen
membutuhkan produk makanan yang aman dikonsumsi, terhindar dari penyakit,
dan bergizi. Sedangkan dari sisi produsen, makanan halal saat ini menjadi

keuntungan bagi produsen.

Menurut Putri & Andarini (2022) persepsi halal adalah faktor yang mempengaruhi
referensi konsumen Muslim ketika melakukan keputusan pembelian. Kemudian
menurut Husna & Aryani (2023) persepsi halal adalah bentuk kepercayaan
konsumen terhadap produk supaya dapat bersaing dengan merek lokal dan
meningkatkan pendapatan nasional.

Menurut Amin & Yanti (2021) country of origin adalah adalah faktor yang
dianggap positif dan disetujui oleh responden dalam mengambil sebuah keputusan
pembelian. Kemudian menurut Girsang (2021) country of origin adalah
kepercayaan berdasarkan negara asal, sehingga mempengaruhi seseorang

mengkategorikan terhadap pemrosesan informasi tentang negara asal.

Kerangka pemikiran berdasarkan tinjauan pustaka pada penelitian ini

menggambarkan bagaimana pengaruh bahan baku halal (X;) dan persepsi halal
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(X2) terhadap minat pembelian (Y) pada menu KFC di Bandar Lampung dengan
country of origin (Mediasi). Sehingga dapat disusun kerangka pemikiran pada

penelitian sebagai berikut:

Persepsi  Halal
sebagai (X%

berdasarkan

indikator  dari

Alim (2018)
Country of Origin I(VIY'; Al b;%?faitgz
ztalé neglira sl 2 indikator dari
erdasarkan
indikator dari ,}:ggaerri etdalzrr
Cateora et al. (2011) ’

Bahan Baku (2014)

Halal XY

berdasarkan

indikator  dari
Zulham (2017)

Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Diolah (2024)

2.10 Hipotesis

Secara makna, hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah kebenarannya,
sehingga diperlukan bukti secara realistis. Hipotesis merupakan jawaban
sementara yang dirancang oleh penelitian terkait permasalahan yang terdapat
dalam penelitian (Zaki & Saiman, 2021). Menurut Arikunto (2010) hipotesis
merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Kemudian menurut Sugiyono
(2018) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yang
telah diolah sedemikian rupa dan diuraikan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis
bersifat sementara dikarenakan jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori.
Berdasarkan kerangka pemikiran dan rumusan masalah diatas, berikut adalah hasil

hipotesis penelitian, baik secara parsial maupun secara simultan:

2.10.1 Hasil Hipotesis

(Hap)/(Hoy): Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan antara
bahan baku halal terhadap minat pembelian.

(Hap)/(Ho,): Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan antara

persepsi halal terhadap minat pembelian.
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(Has)/(Hos): Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan variabel
country of origin dalam memediasi antara bahan baku halal terhadap minat
pembelian.

(Has)/(Hog). Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan variabel
country of origin dalam memediasi antara persepsi halal terhadap minat
pembelian.

(Has)/(Hos): Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan antara
country of origin terhadap minat pembelian.

(Has)/(Hog): Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan antara
bahan baku halal terhadap country of origin.

(Hay)/(Hoy): Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh secara signifikan antara
persepsi halal terhadap country of origin.

(Hag)/(Hog). Terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh antara country of origin
dalam memediasi hubungan antara bahan baku halal, persepsi halal, dan minat

pembelian.



I11. METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah explanatory research,
menurut Sugiyono (2018) explanatory research merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan hasil
penelitian akan dapat menjelaskan hubungan kausal antara variabel dengan cara
menguji hipotesis. Kemudian metode penelitian bersifat kuantitatif, menurut
Sugiyono (2018) kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan data penelitian
konkrit yaitu berupa angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat
uji penghitungan, sehingga berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan. Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu
menggunakan SEM-PLS. Kesimpulannya, penelitian ini digunakan untuk
mengetahui variabel independen “Bahan Baku Halal” dan ‘“Persepsi Halal”
terhadap variabel dependen “Minat Pembelian” Menu KFC di bandar Lampung

dengan “Country of Origin” Sebagai Variabel Mediasi.

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek,
sehingga memiliki kualitas dan spesifikasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Ernawati & Koerniawan, 2023).
Sedangkan sampel merupakan proses sekelsi sebagian unsur populasi, sehingga
penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang karakteristiknya membuat
peneliti dapat menyamarkan karakteristik tersebut pada elemen populasi
(Shalsabillah & Sugiyanto, 2022). Jenis penelitian ini menggunakan metode
pengambilan sampel nonprobability sampling dan menggunakan teknik

pengambilan sampel purposive sampling.

Populasi menurut Sugiyono (2018) merupakan wilayah generalisasi yang meliputi
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objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dijadikan kesimpulan. Sedangkan
sampel menurut Sugiyono (2018) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Kemudian metode nonprobability sampling menurut
Sugiyono (2018) adalah metode pengambilan sampel dengan tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat akan
dipilih sebagai sampel dan teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2018)
adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat diberi kesimpulan bahwa target sampel
yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu konsumen yang telah mengunjungi dan
melakukan pembelian pada restoran KFC yang berada di Kota Bandar Lampung.
Kemudian kriteria utama sampel dan rumus lemeshow untuk mengetahui

minimum responden pada penelitian ini yaitu:

1. Responden beragama Islam
2. Mengetahui dan mengikuti berita tentang perperangan Israel dan Palestina
3. Pernah melakukan pengeluaran pembelian barang KFC di tahun 2023-2024

— 1962 x05x L _ 09604 _ o 04
n= ) ) 0’012 n= 0’012 —_ )
_ 3,8416 X 0,25 = 96,4 (97) Responden

= T0,012

Rumus 3. 1 Lemeshow
Keterangan rumus:
1. n :jumlah sampel
2.z :nilai standar sebesar 95% = 1,96
3. p :maksimal estimasi sebesar 50% = 0,5
4

d :alpha atau sampling error (0,10) = 10%

Berdasarkan hasil penjumlahan rumus lemeshow di atas, hasilnya dibutuhkan

sebanyak 97 responden agar dapat berpartisipasi menjadi sampel penelitian.
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3.3  Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang
dikemukakan oleh Rensis Likert untuk mengukur sikap masyarakat, sehingga
skala Likert memiliki nama lain yaitu technique of summated rating (Nuriyana &
Hermawansyah, 2022). Skala pengukuran menurut Sugiyono (2018) merupakan
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga apabila digunakan akan menghasilkan
data kuantitatif. Kuesioner yang menggunakan skala Likert memiliki item
pernyataan dengan pilihan skala 1-5 berdasarkan penilaian dari responden. Rumus
dan tabel pilihan jawaban pada skala Likert yaitu sebagai berikut:

Skor Aktual
% skor aktual = m X 100%

Rumus 3. 2 Perhitungan skala Likert

Tabel 3. 1 Tingkat jawaban menggunakan Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2018)

3.4  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual menurut Sugiyono (2018) adalah model yang menunjukkan
hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penting. Sedangkan operasional variabel menurut Sugiyono (2018)
adalah suatu atribut, sifat, dan nilai dari objek yang memiliki variasi tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Operasional variabel bertujuan untuk memahami arti setiap
variabel penelitian sebelum dilakukan pengujian. Berikut ini merupakan tabel

operasional variabel yang diambil dari beberapa jurnal:

Tabel 3. 2 Indikator definisi konseptual dan operasional variabel

Variabel Bahan Baku Halal

Definisi Konseptual | Operasional Variabel Indikator dan Item Pertanyaan
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Bahan baku halal
adalah keseluruhan
proses produksi hingga
distribusi melalui
kawasan industri halal
yang didalamnya
menerapkan  prinsip
syariat islam dari hulu
ke  hilir  (Saputri,
2020).

Merupakan  perspektif
konsumen terhadap
kehalalan produk dilihat
dari label dan sertifikasi
halal sebagai salah satu
jaminannya

1.Mengandung Babi: Saya memiliki
pengetahuan untuk membaca komposisi
produk yang memiliki kandungan babi
(pork, Lard, Swine, Bacon, Ham)

2.Kandungan Haram: KFC Indonesia telah
mendapatkan sertifikasi halal, sehingga
bahan baku yang digunakan bebas dari
unsur haram

3.Proses Penyembelihan: Me nyebut nama
Allah SWT merupakan hal yang wajib
dilakukan sebelum tahapan
penyembelihan hewan berdasarkan QS.
Al-An’am ayat 118

4.Prosedur Berkala: Saya merasa restoran
KFC melakukan proses inspeksi bahan
baku secara rutin

5. Alkohol:

o Apabila seseorang menawarkan minuman
beralkohol, maka saya akan menolaknya
secara sopan

o Berdasarkan fatwa dari Majelis Ulama
Indonesia, batas konsumsi alkohol perhari
yaitu sebesar <0,05%

Variabel Persepsi Halal

Definisi Konseptual

Operasional Variabel

Indikator dan Item Pertanyaan

Persepsi halal adalah

faktor yang dapat
mempengaruhi

referensi konsumen
Muslim ketika

melakukan keputusan
pembelian (Putri &
Andarini, 2022).

Persepsi halal merujuk

pada pemahaman
seseorang ketika
menafsirkan produk
tersebut.

1.Nilai Keagamaan:

e Sebagai umat Muslim, sesuatu yang
dilakukan secara halal dapat memberikan
mashlahah (manfaat)

e Sebagai umat Muslim, saya memiliki
pengetahuan yang cukup tentang konsep
dasar halalan thayyiban

2.Kesehatan: Setiap menu pada restoran
KFC telah menggunakan bahan baku yang
tidak membahayakan konsumen

lebih
halal

3.Kekhususan:  Restoran  KFC
memprioritaskan jaminan
dibandingkan dengan citra merek

4.Keamanan:

e Saya sadar untuk memperhatikan label
halal yang tertera pada kemasan produk

e Saya sadar bahwa faktor keamanan
menjadi faktor utama saat melakukan
keputusan pembelian

Variabel Minat

Pembelian

Definisi Konseptual

Operasional Variabel

Indikator dan Item Pertanyaan

Minat pembelian
adalah  salah  satu
bentuk konsumen

Minat  beli adalah
perasaan tertarik
terhadap keinginan untuk

1.Minat Transaksional: Saya memiliki
keinginan untuk melakukan pembelian
menu KFC dalam waktu dekat
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potensial yang berarti
konsumen yang belum
melakukan pembelian
pada saat ini dan
kemungkinan akan
melakukan keputusan
pembelian pada masa
mendatang, sehingga
dapat disebut sebagai
calon pembeli
(Shalsabillah &
Sugiyanto, 2022).

mengetahui produk, dan

mencari berbagai
informasi  lebih  jauh
unutk melakukan

keputusan pembelian.

2.Minat  Referensial: Saya  memiliki

keinginan untuk membeli menu yang
tersedia di KFC setelah mendapatkan
referensi dari kerabat

3.Minat Preferensial:

e Saya memilih KFC dikarenakan menu
yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan
saya

e Menu pada KFC lebih menarik perhatian
saya dibandingkan dengan merek restoran
cepat saji lainnya

4.Minat Eksploratif: Saya ingin mencari
informasi tentang promo yang tersedia di
berbagai media

Variabel Country of Origin

Definisi Konseptual

Operasional Variabel

Indikator dan Item Pertanyaan

Country of origin
adalah adalah faktor
yang dianggap positif
dan disetujui  oleh
responden dalam
mengambil sebuah
keputusan  pembelian
(Amin & Yanti, 2021).

Country  of  origin
merupakan bentuk
persepsi konsumen atas
produk  dari  negara

tersebut berasal.

1. Gengsi: Merek KFC memiliki gengsi yang
tinggi dikarenakan berasal dari Amerika
Serikat

2.Kemajuan Teknologi: Restoran KFC
mengikuti perkembangan zaman dengan
menerapkan sistem pemesanan tanpa antri
melalui aplikasi KFCku ataupun aplikasi
pihak ketiga

3.Jenis Produk: Restoran KFC lebih unggul
dibandingkan merek sejenis berdasarkan
variasi daftar menu

4. Kualitas:

o Kualitas yang ditawarkan oleh restoran
KFC telah sesuai dengan harganya

e Saya sangat sangat kecewa apabila
ekspetasi tidak sesuai dengan realita

Sumber: Data Diolah (2024)

3.5

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendukung penelitian, peneliti menggunakan sumber data secara primer

yang berarti data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber datanya.

Dalam penelitian

ini,

pengumpulan data secara kuantitatif menggunakan

kuesioner dimana peneliti mengumpulkan data secara fisik dan digital. Oleh sebab

itu, dibandingkan metode pengumpulan data lainnya, kuesioner dianggap sangat
efisien (Fadilla & Wulandari, 2023).

Data primer menurut Sugiyono (2018) merupakan sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan kuesioner menurut

Sugiyono (2018) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab.
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Untuk mendapatkan hasil datanya, peneliti menyebarkan kuesioner kepada calon
responden berdomisili Kota Bandar Lampung agar diisi langsung kepada
responden dengan kriteria utama, kemudian responden dapat memilih item
pertanyaan dari angka satu hingga lima poin (skala likert). Hasilnya, kuesioner
milik peneliti memiliki item pertanyaan sebanyak 22 yang berkaitan dengan
variabel bahan baku, minat pembelian, dan persepsi negara asal restoran cepat saji
KFC di Kota Bandar lampung dengan durasi penelitian 49 hari dan sebanyak 239

responden berpartisipasi mengisi kuesioner.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Bahan Baku Halal dan Persepsi Halal
Terhadap Minat Pembelian Menu KFC di Bandar Lampung dengan Country of
Origin Sebagai Variabel Mediasi.” Dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
secara daring. Kemudian apabila peneliti berhasil mensortir responden sesuai
dengan kriteria, langkah selanjutunya yaitu peneliti mengarahkan calon responden
untuk membuka tautan Google Form. Durasi penelitian dimulai pada tanggal 15
November 2024 dan berakhir pada tanggal 3 Januari 2025 (49 hari).

3.7  Teknik Pengujian Outer Model
Pengujian penelitian data kuantitatif pengukuran instrumen menggunakan uji

validitas dan reliabilitas. Berikut ini adalah penjelasannya:

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan analisa data supaya keabsahan atau validitas instrumen
penelitian dapat diketahui. Hasil Instrumen penelitian dapat bersifat valid apabila
alatnya tepat untuk mengukur tinggi rendahnya nilai validitas suatu instrumen
(Anwar & Widiartanto, 2021). Menurut Arikunto (2010) uji validitas adalah
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu
instrumen. Sedangkan Menurut Sugiyono (2018) merupakan persamaan data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada
subyek penelitian. Untuk melakukan uji validitas menggunakan aplikasi Smart-
PLS 4, terdapat dua jenis model, yaitu Convergent Validity dan Discriminant
Validity. Berikut adalah penjelasannya:

1. Convergent Validity
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Convergent validity diuji menggunakan nilai outer loading atau loading factor.
Menurut Ghozali (2006) Indikator dengan nilai loading factor lebih dari 0.70
maka dianggap valid, loading factor 0.50 hingga 0.60 maka dianggap cukup, dan
loading factor kurang dari 0.50 maka dianggap tidak valid. Berikut ini adalah

hasil pengujian convergent validity tahap pertama:

Tabel 3. 3 Hasil pengujian convergent validity pertama

Variabel | Indikator BBH Persepsi Halal | Negara Asal | Minat Beli | keterangan
Bahan BBH 1 0.690 Cukup
Baku BBH 2
BBH 4 0.890 Valid
BBH 5 0.834 Valid
BBH 6 0.805 Valid
Persepsi PH 1 0.714 Valid
Halal PH 2 0.833 Valid
PH 3 0.851 Valid
PH 4 0.706 Valid
PH 5 0.823 Valid
PH 6 0.526 Cukup
Negara COO0 1 0.837 Valid
Asal CO0 2 0.883 Valid
CO03 0.901 Valid
C0O0 4 0.868 Valid
CO0 5 0.558 Cukup
Minat MP 1 0.826 Valid
Beli MP 2 0.844 Valid
MP 3 0.965 Valid
MP 4 0.851 Valid
MP 5 0.850 Valid

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat dua indikator yang mendapatkan hasil tidak
valid, tepatnya pada variabel X1.2 dan X1.3. Sedangkan tiga indikator
mendapatkan hasil yang cukup, tepatnya pada variabel X1.1, X2.6, dan Z5. Oleh
sebab itu, indikator yang tidak valid dan cukup tersebut akan dilakukan pengujian
ulang oleh peneliti dan mengganti responden sebelumnya dengan responden
cadangan secara acak. Dengan harapan pengujian nilai loading factor berikutnya
dianggap valid, berikut ini adalah hasil pengujian convergent validity tahap kedua:

Tabel 3. 4 Hasil pengujian convergent validity kedua

Variabel | Indikator BBH Persepsi Halal | Negara Asal | Minat Beli | keterangan

Bahan BBH 1 0.847 Valid
Baku BBH 2 0.853 Valid
Halal BBH 3 0.867 Valid

BBH 4 0.747 Valid
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BBH 5 0.797 Valid

BBH 6 0.801 Valid

Persepsi PH1 0.799 Valid
Halal PH 2 0.802 Valid
PH 3 0.853 Valid

PH 4 0.776 Valid

PH5 0.825 Valid

PH 6 0.830 Valid

Negara CO01 0.886 Valid
Asal COO0 2 0.835 Valid
C0O0 3 0.877 Valid

CO0 4 0.848 Valid

CO0 5 0.886 Valid

Minat MP 1 0.803 Valid
Beli MP 2 0.826 Valid
MP 3 0.805 Valid

MP 4 0.800 Valid

MP 5 0.767 Valid

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa setelah menambahkan responden

secara acak, penelitian ini menunjukkan hasil keseluruhan nilai loading factor

dinyatakan valid.

2. Discriminant Validity

Menurut Ghozali (2006) Discriminant validity merupakan metode pengujian yang

menggunakan nilai cross loading dengan membandingkan nilai loading pada

konstruk yang dituju memiliki nilai lebih besar daripada nilai loading dengan

konstruk lainnya. Kemudian menurut Ghozali (2006) nilai cross loading

diharapkan lebih besar dari 0.70. Berikut ini adalah hasilnya yang telah ditandai

dengan warna hijau:

Tabel 3. 5 Uji discriminant validity — cross loading

Indikator Bahan Baku Persepsi Negara Asal Minat Beli
BBH 1 0.847 0.574 0.289 0.409
BBH 2 0.853 0.593 0.223 0.260
BBH 3 0.867 0.305 0.130 0.267
BBH 4 0.747 0.483 0.425 0.479
BBH 5 0.797 0.468 0.435 0.488
BBH 6 0.801 0.470 0.325 0.429

PH1 0.310 0.799 0.272 0.453
PH 2 0.601 0.802 0.326 0.452
PH 3 0.311 0.853 0.450 0.490
PH 4 0.400 0.776 0.485 0.320
PH5 0.556 0.825 0.309 0.482
PH 6 0.416 0.830 0.233 0.316
CO01 0.413 0.373 0.886 0.551
CO0 2 0.419 0.424 0.835 0.496
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CO03 0.471 0.526 0.877 0.303
CO0 4 0.320 0.384 0.848 0.475
CO05 0.369 0.374 0.886 0.389
MP 1 0.397 0.324 0.465 0.803
MP 2 0.309 0.579 0.443 0.826
MP 3 0.401 0.369 0.585 0.805
MP 4 0.565 0.541 0.542 0.800
MP 5 0.441 0.373 0.071 0.767

Sumber: Data Diolah (2025)

Selain menggunakan nilai cross loading, peneliti juga menggunakan pengujian
nilai fornell-larcker criterion. Menurut Ghozali (2006) apabila nilai kuadrat AVE
setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk satu dengan
konstruk lainnya, maka model tersebut dianggap memiliki nilai discriminant
validity yang baik. Berikut ini adalah hasilnya yang telah ditandai dengan huruf
tebal (bold):

Tabel 3. 6 Uji discriminant validity — fornell-larcker criterion

Variabel Bahan Baku Halal Negara Asal Minat Pembelian | Persepsi Halal
Bahan Baku Halal 0.820
Negara Asal 0.802 0.867
Minat Pembelian 0.800 0.865 0.935
Persepsi Halal 0.760 0.815 0.877 0.919

Sumber: Data Diolah (2025)

3. Average Varaince Extracted (AVE)

Nilai AVE digunakan untuk menilai tingkat variasi pada komponen konstruk yang
terdapat pada indikator dengan mencocokkan tingkat kesalahan. Suatu persyaratan
uji AVE dianggap valid apabila setiap indikator memiliki nilai lebih dari 0,5
(Arifin dkk., 2023). Berikut ini merupakan tabel hasil uji AVE pada variabel yang

digunakan oleh peneliti:

Tabel 3. 7 Pengujian nilai AVE

Indikator Nilai Average Varaince Extracted Keterangan
Bahan Baku Halal 0.672 Valid
Persepsi Halal 0.664 Valid
Negara Asal 0.752 Valid
Minat Pembelian 0.641 Valid

Sumber: Data Diolah (2025)

3.7.2 Uji Reliablititas
Uji reliabilitas digunakan apabila instrumen terkait dapat digunakan sebagai alat

pengumpulan data. Pada penelitian kuantitatif, kuesioner dianggap reliabel apabila
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jawaban dari responden konsisten pada setiap indikatornya (Anwar &
Widiartanto, 2021). Menurut Arikunto (2010) uji reliabilitas merupakan instrumen
cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dikarenakan
instrumennya cukup baik. Sedangkan menurut Sugiyono (2018) merupakan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Apabila data tidak diandalkan
atau reliabel, maka tidak dapat diproses lebih lanjut dikarenakan akan
menghasilkan kesimpulan secara menyimpang. Untuk melakukan uji reliabilitas
menggunakan aplikasi Smart-PLS 4, peneliti menggunakan dua jenis metode
pengujian, yaitu Cronbach Alpha dan Composite Reliability. Berikut adalah
penjelasannya:

1. Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan indikator Cronbach Alpha dan
Composite Reliability, dengan tujuan mengukur konstruk supaya tidak terjadi
masalah. Menurut Ghozali (2006) suatu kuesioner dapat diandalkan atau reliabel
apabila nilai konstruk maupun variabel setelah diuji menggunakan Cronbach
Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0,70. Meskipun begitu, nilai sebesar
0,60 masih dapat ditoleransi. Berikut ini merupakan tabel hasil uji reliabilitas
menggunakan cronbach alpha dan composite reliability:

Tabel 3. 8 Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Indikator Item Kuesioner | Cronbach Alpha | Composite Reliability | Keterangan
Bahan Baku Halal 6 0.918 0.922 Reliabel
Persepsi Halal 6 0.902 0.907 Reliabel
Negara Asal 5 0.921 0.924 Reliabel
Minat Pembelian 5 0.898 0.900 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2025)

3.8 Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Sekiranya model telah memenuhi kriteria outer model, setelahnya dilakukan
pengujian inner model. Pengujian ini merupakan pengembangan dasar konsep dari
teori dalam upaya menganalisis hubungan variabel eksogen dan endogen yang
telah dijelaskan secara detail dalam kerangka konseptual (Arifin dkk., 2023).
Menurut Ghozali & Latan (2015) analisis inner model adalah pengujian model
pengukuran yang menunjukkan bagaimana variabel laten dapat diukur dengan

indikator-indikator setiap blok. Untuk melakukan analisa inner model
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menggunakan aplikasi Smart-PLS 4, terdapat dua jenis tahapan, yaitu R? (R-
Square), dan Q? (Q-Square). Berikut adalah penjelasannya:
1. Nilai R-Square (R?)
R-Square memiliki istilah lain, yaitu koefisien determinasi. Menurut Sugiyono
(2018) Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari
beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Sedangkan menurut Ghozali
& Latan (2015) Nilai R-Square digunakan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Indikator nilai R-Square menurut Ghozali (2006) apabila
sebesar 0.67 dinyatakan kuat, 0.33 dinyatakan moderat, dan 0.19 dinyatakan
lemah.
2. Nilai Q-Square (Q?) Predictive Relevance
Pada aplikasi SmartPLS 4, nilai Q? ditunjukkan untuk mengetahui kemampuan
memprediksi melalui prosedur blindfolding. Menurut Ghozali & Latan (2015)
apabila nilai Q lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model struktural
memiliki predictive relevance dan apabila nilai Q kurang dari nol menunjukkan
bahwa model struktural kurang memiliki predictive relevance. Rumus dari Nilai
Q-Square yaitu sebagai berikut:

Q2 =1-(1—-R1?)(1 - R2?)

Rumus 3. 3 Nilai Q-Square

3.9  Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan sistem pengujian hipotesis tentang suatu parameter di
dalam populasi berdasarkan data yang diukur pada sampel. Bagi peneliti, uji
hipotesis diharapkan dapat menjawab pertanyaan melalui pernyataan penolakan
atau penerimaan terhadap hipotesis tersebut (Anuraga dkk., 2021). Pada penelitian
ini, hipotesis diuji dengan mencari besarnya nilai hitung path coefficient pada
bagian pengujian inner model. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan nilai
T-Statistic dan nilai statistik alpha (P-Values). Berikut ini merupakan indikator
pada nilai T-Statistic dan P-Values:

1. Apabila T-Statistic > 1,96 dan P-Values <0,05 maka Ha diterima dan Ho

ditolak.
2. Apabila T-Statistic < 1,96 dan P-Values > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho

diterima.



V. PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait bahan baku

halal dan persepsi halal terhadap minat pembelian yang dimediasi oleh country of

origin, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Berpengarih Positif dan Signifikan

1.

Bahan baku halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian.
Hal ini menunjukkan bahwa tingginya pandangan responden terhadap
penggunaan bahan baku halal, dapat mempengaruhi minat pembelian suatu
produk (Hay).

Country of origin dapat memediasi hubungan antara bahan baku halal terhadap
minat pembelian secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
responden lebih memilih produk halal dari negara dengan pengalaman terbaik
dalam menjaga kualitas halal (Has).

Country of origin berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian.
Hal ini menunjukkan bahwa country of origin suatu merek/produk memiliki

pengaruh kuat dalam mempengaruhi minat pembelian (Has).

. Bahan baku halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel country

of origin. Hal ini menunjukkan bahwa restoran cepat saji seperti KFC telah
menerapkan aspek halal di lingkungan restoran (Hag).

Persepsi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap country of origin.
Hal ini menunjukkan bahwa responden memandang merek/produk dengan

adanya label halal lebih baik atau dapat dipercaya (Hay).

5.1.2 Berpengaruh Negatif dan Tidak Signifikan

1.

Persepsi halal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki anggapan bahwa
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faktor seperti harga, kualitas, promo, dan E-WOM lebih mempengaruhi minat
pembelian dibandingkan sertifikasi halal (Ho,).

2. Country of Origin tidak dapat memediasi hubungan antara persepsi halal
terhadap minat pembelian, sehingga dinyatakan negatif dan tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel ini tidak mampu mempengaruhi minat

pembelian (Hoy).

5.1.3 Berpengaruh Secara Moderat
Country of origin mampu memediasi secara moderat antara bahan baku halal,
persepsi halal, dan minat pembelian. Hal ini berdasarkan hasil nilai R-Square

sebesar 0,468 atau dalam bentuk persentase sebesar 46,8%.

5.2 Saran
Penelitian ini hanya mengacu pada kehalalan menu KFC di Kota Bandar

Lampung ditengah maraknya tren globalisasi dan isu pemboikotan, sehingga

hasilnya akan berbeda pada setiap daerah. Kemudian berdasarkan hasil dari bab 1-

4 yang telah dijelaskan, maka peneliti memberikan saran dari skripsi yang telah

diketik sebagai berikut:

1. Saran teoritis
Harapannya penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau referensi bagi
calon peneliti. Kemudian calon peneliti juga dapat mengembangkan ataupun
memodifikasi variabel, lokasi penelitian di berbagai wilayah dan kota,
penggunaan aplikasi pengolahan data, item pertanyaan pada kuesioner, dan lain
sebagainya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan studi komparatif di
berbagai wilayah ataupun restoran terkait, sehingga dapat memperkuat
penelitian terdahulu.

2. Saran Praktis
Manfaat bagi konsumen dan kemitraan restoran adalah untuk mengetahui
konsistensi halal pada bahan baku yang akan digunakan, sehingga dapat
mempengaruhi persepsi konsumen terkait negara asal merek dan produk
dengan harapan konsumen melakukan pembelian secara berulang (minat beli).
Kemudian bagi perusahaan dapat dijadikan bahan identifikasi perusahaan agar

dapat bersaing secara sehat atau menguntungkan.
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